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ABSTRAK 
 

Coronaviruses adalah virus RNA tunggal-untai terlindung positif-rasa dari subfamili Orthocoronavirinae, 

keluarga Coronaviridae, perintah Nidovirales.Pada Desember 2019, sekelompok pneumonia dengan etiologi 

yang tidak diketahui muncul di Kota Wuhan, Provinsi Hubei Cina.Penelitian ini bertujuan untuk melihat topik 

mengenai Covid-19 khususnya isu-isu yang berkembang di masyarakat untuk memberikan informasi yang 

relevan.Penelitian ini menggunakan metode integrative review. Sumber data penelitian ini berasal dari literature 

yang diperoleh melalui internet berupa hasil penelitian dari jurnal internasional tahun 2020 seperti Pubmed, 

Elsevier, Clinical Key, SCOPUS, American Journal, dan lain-lain.Dari total 41 jurnal yang telah penulis review, 

kesimpulannya adalah berjemut dibawah sinar matahari atau dibawah suhu diatas 25C, tidak mencegah 
penularan Covid 19, penyakit Covid 19 tidak ditularkan oleh gigitan nyamuk, alat pengukur suhu tidak dapat 

menentukan seseorang terinfeksi Covid 19, menyemprotkan desinfektan ke seluruh tubuh tidak dapat membunuh 

Coronavirus dalam tubuh, memakan bawang dan meminum cairan pemutih tidak mencegah infeksi dari 

Coronavirus, penyakit Covid 19 tidak hanya menyerang orang tua melainkan semua usia, mengkonsumsi 

klorokuin tidak mencegah infeksi Coronavirus, penularan Covid 19 tidak melalui kontak mata, menerima paket 

dari China aman dan tidak berpotensi menularkan Covid 19, serta tidak semua orang yang terinfeksi Covid 19 

akan meninggal. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa banyaknya misinformasi yang terjadi di kalangan masyarakat. 

Kata kunci :mitos; covid-19; coronavirus 
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ABSTRACT 
 

Coronaviruses are positive-flavored single-strand RNA viruses from the subfamily Orthocoronavirinae, family 

Coronaviridae, orders Nidovirales. In December 2019, a group of pneumonia with unknown etiology emerged in 
Wuhan City, Hubei Province of China. This research aims to look at topics regarding Covid-19, especially 

issues that develop in society to provide relevant information. This study uses an integrative review method. The 

source of this research data comes from literature obtained via the internet in the form of research results from 

international journals in 2020 such as Pubmed, Elsevier, Clinical Key, SCOPUS, American Journal, and others. 

From a total of 41 journals that the author has reviewed, the conclusion is that sunbathing in the sun or below a 

temperature above 25C, does not prevent transmission of Covid 19, Covid 19 is not transmitted by mosquito 

bites, temperature measuring devices cannot determine someone is infected with Covid 19, spray disinfectant on 

the whole body cannot kill the Coronavirus in the body, eating onions and drinking bleach does not prevent 

infection from Coronavirus, Covid 19 does not only attack parents but all ages, consuming chloroquine does not 

prevent Coronavirus infection, Covid 19 transmission does not through eye contact, receiving packages from 

China is safe and has no potential to transmit Covid 19, and not everyone who is infected with Covid 19 will die. 

Based on the research results, it was found that there was a lot of misinformation that occurred in the 
community. 

 

Keywords :myth; covid-19; coronavirus;  
 

 

PENDAHULUAN 

Pada Desember 2019, sekelompok pneumonia dengan etiologi yang tidak 

diketahui muncul di Kota Wuhan, Provinsi Hubei Cina. Beberapa pasien awal 

mengunjungi pasar makanan laut basah di mana spesies satwa liar lainnya juga dijual. 

Isolasi virus selanjutnya dari pasien manusia dan analisis molekuler menunjukkan bahwa 

patogen itu adalah coronavirus (CoV) baru, pertama kali dinamai 2019-nCoV, dan 

kemudian penyakit ini diganti namanya oleh WHO sebagai COVID-19. Kelompok studi 

Komite Internasional tentang Taksonomi Virus (ICTV) mengusulkan nama SARS-CoV-

2, tetapi nama ini masih harus disetujui secara resmi. CoV baru ini sekarang adalah 

anggota ketujuh Coronaviridae yang diketahui menginfeksi manusia. Dengan peningkatan 

eksplosif dari kasus yang dikonfirmasi, WHO menyatakan wabah ini sebagai darurat 

kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian internasional (PHEIC) pada 30 Januari 

2020.1 

 Di Indonesia sendiri, awal kemunculan Covid 19 tanggal  2 Maret 2020, dilaporkan 

kasus pertama oleh Ibu dan Anak yang diduga tertular dari warga Negara Jepang. 

Selanjutnya, laporan mengenai kasus terkonfirmasi Covid 19 mengalami kenaikan yang 

signifikan. Per tanggal 3 Mei 2020, dilaporkan 11.192 orang positif terkonfirmasi Covid 

19.2 
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Sedangkan, di Sulawesi Selatan sendiri per tanggal 3 Mei 2020 dilaporkan bahwa 

kasus terkonfirmasi saat ini sebanyak 492 kasus dengan rincian; 122 dinyatakan sembuh, 

37 dinyatakan meninggal dengan Case Fatality Rate 7.5%.3 

Coronaviruses adalah virus RNA tunggal-untai terlindung positif-rasa dari 

subfamili Orthocoronavirinae, keluarga Coronaviridae, perintah Nidovirales.Di antara 

mereka, empat adalah virus corona manusia yang tersebar luas (HCoV-229E, HCoV-

OC43, HCoV-NL63 dan HCoV-HKU1) dan menyebabkan flu biasa.Koronavirus sindrom 

pernafasan akut berat (SARS-CoV) dan coronavirus sindrom pernafasan Timur Tengah 

(MERS-CoV) adalah zoonosis. Pada tahun 2002-2003, SARS-CoV menyebabkan wabah 

pneumonia di 8000 kasus yang terkena dampak, didistribusikan di lebih dari 30 negara 

dan lima benua, dan sekarang dianggap diberantas. MERS-CoV ditemukan pada 2012.Ini 

berasal dari kelelawar, dengan unta dromedaris sebagai inang perantara, menyebabkan 

pneumonia pada manusia dan memiliki tingkat kematian lebih dari 30%.Penyebaran 

nosokomial juga telah dijelaskan. Tidak ada pengobatan anti-virus khusus yang tersedia 

dan pengobatan terutama mendukung dan bergejala.4 

  METODE 

Penelitian ini menggunakan metode integrative review. Sumber data penelitian ini 

berasal dari literature yang diperoleh melalui internet berupa hasil penelitian dari jurnal 

internasional tahun 2020 seperti Pubmed, Elsevier, Clinical Key, SCOPUS, American 

Journal, dan lain-lain. 

Dari Pubmed, Elsevier, Clinical Key, SCOPUS dan Americal Journal kami mencari 

artikel tahun 2020 dengan kata kunci seperti : “coronavirus” atau “covid” atau covid 19” 

atau “prevalensi covid 19” atau “berjemur covid 19” atau “suhu optimal covid 19” atau  

Grafik 1. Gambaran Kasus Covi 19 Indonesia Maret-Mei 2020 
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“pemanasan covid 19” atau “inaktivasi covid 19” atau “zoonosis covid 19” atau  

“penularan covid 19” atau “gejala covid 19” atau “desinfeksi covid 19” atau “desinfektan 

covid 19” atau”prevalensi umur covid 19” atau “klorokuin covid 19” atau “obat covid 19” 

atau “kontak mata covid 19” atau “transmisi covid 19” atau “Alat pelindung diri covid 

19” atau “masker covid 19” atau “paket covid 19 china” atau “inaktivasi permukaan 

covid 19” atau “komorbid covid 19” atau “prevalensi meninggal covid 19”. 

 Hasil pencarian dimasukkan ke aplikasi Mendeley menggunakan sistem 

Vancouver.Semua artikel yang terduplikat dihapus dan artikel disaring melalui judul dan 

abstrak.Artikel termasuk review, penelitian berdasarkan empiris ataupun laporan kasus 

mengenai Mitos-mitos Covid 19. 

Dalam hal kepustakaan, sebagaian besar menggunakan literature internasional 

sebanyak 1 – 41 daftar pustaka.Alat ukur atau instrument penelitain tidak dicantumkan 

dalam jurnal. 

Primary Search 

Coronavirus dan Covid 19 

 

Search Hits 

Pubmed, Elsevier, Clinical Key, SCOPUS, American Journal, 

 

Supplemant Search 

Pencarian Hand dan Bibliography (n=108) 

 

Data Cleaning 

66 Artikel yang terduplikat dihapus 

 

Filter 

Artikel yang tidak sesuai kriteria baik judul maupun abstrak dihapus 

 

Selection 
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41 Artikel dipilih untuk Review ini 

Tabel 1. Flowchartsteps 

 

HASIL 

Berjemur di bawah sinar matahari atau di bawah suhu diatas 25 derajat C, menggunakan hair dryer, dan 

berendam di air hangat tidak mencegah penyakit COVID-19 

Virus corona dapat tetap infeksius pada permukaan benda mati pada suhu kamar 

hingga 9 hari.Pada suhu 30 ° C atau lebih, durasi infeksiusnya lebih pendek.Virus corona 

pada hewan telah terbukti bertahan lebih lama selama 28 hari.Oleh karena itu kontaminasi 

permukaan sentuhan yang sering dalam pengaturan perawatan kesehatan merupakan 

sumber potensial penularan virus.5 

Pengetahuan tentang karakteristik fisik dan kimiawi dari virus corona sebagian besar 

berasal dari studi SARS-CoV dan MERS-CoV. Virus korona sensitif terhadap panas dan 

dapat dibunuh dengan suhu 56 ◦C selama 30 menit.6 

SARS-CoV-2 termasuk dalam kategori betaCoVs.Virus ini memiliki bentuk bulat 

atau elips dan sering pleomorfik, dan diameter sekitar 60-140 nm.Seperti CoV lainnya, 

virus ini sensitif terhadap sinar ultraviolet dan panas. Lebih lanjut, virus-virus ini dapat 

secara efektif dinonaktifkan oleh pelarut lipid termasuk eter (75%), etanol, desinfektan 

yang mengandung klor, asam peroksiasetat dan kloroform kecuali untuk klorheksidin.7 

Sebanyak 10 studi dengan data asli ditemukan. Secara keseluruhan desinfeksi termal 

pada 60 ° C selama 30 menit, 65 ° C selama 15 menit dan 80 ° C selama 1 menit efektif 

untuk sangat mengurangi infektivitas virus corona oleh setidaknya 4 log108 

Tabel 2.Temperature Inaktivasi Coronavirus 
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Namun ada beberapa penelitian yang mengatakan bahwa Vitamin D dan suplemen vitamin D 

dapat mengurangi resiko terinfeksi influenza dan Coronavirus serta menurunkan resiko kematian akibat 

penyakit tersebut.9 

4.2 Coronavirus tidak ditularkan oleh gigitan nyamuk 

Bukti yang tersedia menunjukkan bahwa virus COVID-19 ditransmisikan selama kontak 

dekat melalui droplet (seperti batuk) dan oleh fomites. Virus ini dapat menyebar langsung dari 

orang ke orang ketika kasus COVID-19 batuk atau menghembuskan napas menghasilkan 

tetesan yang mencapai hidung, mulut atau mata orang lain. Atau, karena tetesan terlalu 

berat untuk diangkut melalui udara, mereka mendarat di benda dan permukaan yang 

mengelilingi orang tersebut.Orang lain terinfeksi COVID-19 dengan menyentuh benda 

atau permukaan yang terkontaminasi ini, kemudian menyentuh mata, hidung, atau mulut 

mereka. Menurut bukti yang tersedia saat ini, penularan melalui nukleus tetesan yang 

lebih kecil /aerosol (penularan melalui udara) yang menyebar melalui udara pada jarak 

lebih dari 1 meter terbatas pada prosedur penghasil aerosol selama perawatan klinis 

pasien COVID-19.101112 

Selama wabah COVID-19, meskipun transmisi sebelumnya berasal dari hewan 

setelah melaporkan empat orang dari Pasar Grosir Makanan Laut, semua transmisi 

lainnya diyakini dari manusia ke manusia (Gambar 1). Mode transmisi ini sangat aktif 

sehingga dalam beberapa hari, ia terbang ke negara lain. Studi terbaru diidentifikasi 

penularan COVID-19 dari manusia ke manusia. Seorang Cina (penduduk Shanghai) 

antara 19 Januari 2020 dan 22 Januari 2020 telah mengunjungi Jerman. Selama tinggal di 

Jerman, ia tidak menunjukkan tanda-tanda dan gejala COVID-19, tetapi ia dinyatakan 

positif setelah kembali ke China pada 26 Januari 2020. Pada 24 Januari 2020, seorang 

pengusaha Jerman berusia 33 tahun sakit, menggigil kedinginan, sakit tenggorokan, dan 

mialgia. Riwayat pasien menunjukkan bahwa ia mengadakan pertemuan dengan mitra 

bisnis China pada 20 dan 21 Januari 2020. Kemudian, pada 28 Januari 2020, tiga 

karyawan lain di perusahaan itu ditemukan positif untuk COVID-19. Dari pelaporan 

tersebut maka dapat disimpulan penularan COVID-19 lebih banyak melalui manusia ke 

manusia lain. 13 

Alat pengukur suhu bukan untuk menentukan seseorang terinfeksi COVID-19 

Pada beberapa pasien, riwayat klinis penyakit ini terjadi dengan karakteristik 

tertentu. Beberapa pasien menunjukkan manifestasi seperti demam, yang tidak terlalu 
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responsif terhadap antipiretik dan biasanya diketahui melalui alat pengukur suhu, dan 

beberapa keadaan malaise.7 Namun, bukan berarti ketika seseorang demam sudah 

dipastikan terinfeksi coronavirus.14 

Dalam jurnal lain, untuk menentukan seseorang terinfeksi coronavirus maka harus 

dilakukan pemeriksaan laboratorium.15 Pemeriksaan laboratorium, termasuk tes swab 

nasofaring dan orofaringeal, telah menjadi penilaian standar untuk diagnosis infeksi 

COVID-19. Untuk mengidentifikasi pasien lebih awal, dua langkah kuantitatif yakni 

metode RT-PCR (qRT-PCR)161718 

Menyemprotkan desinfektan ke seluruh tubuh tidak dapat membunuh 

Coronavirus dalam tubuh 

Menurut penelitian menggunakan metode eksperimental virus corona pada manusia 

dapat tetap menular pada permukaanbenda mati hingga 9 hari. Desinfeksi permukaan 

dengan 0,1% natrium hipoklorit atau etanol 62-71% secara signifikan mengurangi 

infektivitas coronavirus pada permukaan dalam waktu pemaparan 1 menit.5 Namun, 

bukan berarti menyemprotkan desinfektan ke seluruh tubuh dapat membunuh virus di 

dalam tubuh. 

Tabel 3. Inaktivasi Coronavirus dengan agen Biosuicidal menggunakan metode suspensi 
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Memakan Bawang dan meminum cairan pemutih tidak mencegah infeksi dari Coronavirus 

 Informasi dasar tentang cara mengurangi transmisi dan paparan virus telah dikacaukan 

oleh sumber yang tidak terakreditasi. Misalnya, mitos populer yang beredar saat ini 

adalah bahwa pengobatan rumahan dapat menyembuhkan atau mencegah orang terkena 

virus. Mengambil vitamin C dan makan bawang putih sedang dipuji sebagai obat ajaib 

meskipun tidak ada bukti sama sekali. Namun, beberapa penelitian mengatakan bahwa 

bawang putih memiliki khasiat sebagai proteolitik dan aktivitas hemaglutinasi dari 

replikasi virus.19 Sementara banyak dari ini tidak berbahaya, beberapa berpotensi sangat 

berbahaya.Salah satu produk yang telah mendapatkan daya tarik di media sosial adalah 

mencampurkan larutan natrium klorit dengan asam sitrat, menghasilkan larutan klorin 

dioksida.Instruksi kemudian menyatakan bahwa zat pemutih yang kuat ini untuk 

dikonsumsi, menjanjikan tindakan antimikroba, antivirus, dan antibakteri. Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Amerika sebelumnya telah memberikan peringatan keras 

terhadap hal ini, karena hal itu menyebabkan muntah parah, tekanan darah rendah yang 

mengancam jiwa, dan gagal hati akut.2021 

Coronavirus tidak hanya menyerang orang tua, tetapi juga anak, remaja, dan orang 

dewasa. 

Pada suatu penelitian, sebanyak 813 pasien dewasa dirawat di Rumah Sakit Jinyintan atau 

Rumah Sakit Paru Wuhan dengan COVID-19 sebelum 31 Januari 2020. Yang dimana 

penelitian tersebut memasukkan 191 pasien rawat inap (135 dari Rumah Sakit Jinyintan 

dan 56 dari Rumah Sakit Paru Wuhan) dalam analisis akhir. Ditemukan 54 pasien 

meninggal selama dirawat di rumah sakit dan 137 dipulangkan.Usia rata-rata dari 191 

pasien adalah 56 tahun (IQR 46 · 0–67 · 0), berkisar antara 18 tahun hingga 87 tahun, dan 

sebagian besar pasien adalah laki-laki. Komorbiditas ditemukan  pada hampir setengah 

dari pasien, dengan hipertensi menjadi komorbiditas yang paling umum, diikuti oleh 

Tabel 4. Inaktivasi Coronavirus dengan agen Biosuicidal menggunakan test Carrier 
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diabetes dan penyakit jantung koroner. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Coronavirus tidak 

hanya menginfeksi orang tua tetapi juga menginfeksi dewasa muda dan orang tua.222324 

Pada penelitian lain, dilaporkan juga beberapa kasus Coronavirus menginfeksi pasien 

pediatri dengan rata-rata umur 6.7 tahun.2526 

 Klorokuin tidak mencegah infeksi Coronavirus  

 Klorokuin digunakan untuk mencegah dan mengobati malariadan berkhasiat 

sebagai agen antiinflamasi untuk pengobatan rheumatoid arthritis dan lupus 

erythematosus. Studi mengungkapkan bahwa itu juga memiliki potensi kegiatan antivirus 

spektrum luas dengan meningkatkan 

pH endosom diperlukan untuk fusi virus / sel, juga mengganggu glikosilasi reseptor 

seluler SARS-CoV (6,7). Anti-virus dan anti-inflamasi kegiatan chloroquine dapat 

menjelaskan potensinya kemanjuran dalam mengobati pasien dengan pneumonia 

COVID-19.2728 

 Selain itu, pada penelitian lain Chloroquine dan hydroxychloroquine, masing-

masing obat yang digunakan untuk mengobati malaria dan radang sendi, 

direkomendasikan oleh Komisi Kesehatan Nasional Republik Rakyat Tiongkok untuk 

pengobatan COVID-19.Saat ini, klorokuin dan hidroksi klorokuin sedang diselidiki oleh 

Administrasi Makanan dan Obat-obatan AS (FDA) sebagai pengobatan untuk COVID-

19. Vaksin COVID-19 pertama diharapkan tidak siap untuk uji klinis sebelum akhir 

tahun.2930 

 Sehingga, uji coba lebih lanjut sedang berlangsung di Eropa dan Amerika Serikat. 

Keduanya terkait dengan efek samping perpanjangan QT dan risiko aritmia jantung 

 Coronavirus dapat ditularkan melalui kontak mata(bertatapan) 

 Saat ini masih belum  jelas , namun seseorang bisa mendapatkan COVID-19 

dengan menyentuh permukaan atau benda yang memiliki virus di atasnya dan kemudian 

menyentuh mulut, hidung, atau mungkin mata mereka sendiri. 

Virus ini diperkirakan menyebar terutama dari orang ke orang. 

1. Antara orang-orang yang berhubungan dekat satu sama lain (dalam jarak sekitar 6 

kaki). 

2. Melalui tetesan pernapasan yang dihasilkan ketika orang yang terinfeksi batuk, bersin 

atau berbicara. 

3. Tetesan ini dapat mendarat di mulut atau hidung orang-orang yang berada di dekatnya 

atau mungkin terhirup ke dalam paru-paru. 
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4. Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa COVID-19 dapat disebarkan oleh 

orang yang tidak menunjukkan gejala.3132 

Menerima paket dari China tidak aman dan berpotensi menularkan Coronavirus 

 Seseorang yang menerima paket dari China tidak berisiko tertular virus corona 

baru. Ada bukti bahwa coronavirus tidak bertahan lama pada objek, seperti surat atau 

paket. Hal ini tidak dianggap sebagai risiko untuk barang kargo dan barang yang dikirim 

melalui pos karena pada permukaan yang paling kering, virus corona mati dalam 

beberapa jam dikarenakan sekresi mengering.3334 

           Inaktivasi Coronavirus diatas permukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua orang yang terinfeksi Coronavirus akan meninggal  

 Pasien yang memerlukan rawat inap di rumah sakit sering memerlukan rawat inap yang 

lama (lebih dari 20 hari), meskipun durasi tinggal dapat meningkat dengan kebutuhan untuk 

isolasi sampai dokumentasi tidak adanya demam yang berkelanjutan dan hasil negatif serial 

pada tes reaksi berantai polimerase1823 

 Jika tidak, prognosis jangka pendek dan jangka panjang (misalnya, pemulihan fungsi 

paru) masih harus dilihat seiring waktu. 

 Belum diketahui apakah pemulihan dari infeksi dikaitkan dengan kekebalan protektif35 

Tingkat fatalitas kasus untuk penyakit pada pasien China dengan komorbiditas yang umum 

seperti :3536 

10,5% untuk penyakit kardiovaskular37 
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7,3% untuk diabetes38 

6% untuk penyakit pernapasan kronis39 

 6% untuk hipertensi40 

6% untuk kanker41 

 

PEMBAHASAN 

 Dari total 41 jurnal yang telah penulis review, kesimpulannya adalah berjemut dibawah 

sinar matahari atau dibawah suhu diatas 25C, tidak mencegah penularan Covid 19, penyakit Covid 19 

tidak ditularkan oleh gigitan nyamuk, alat pengukur suhu tidak dapat menentukan seseorang terinfeksi 

Covid 19, menyemprotkan desinfektan ke seluruh tubuh tidak dapat membunuh Coronavirus dalam 

tubuh, memakan bawang dan meminum cairan pemutih tidak mencegah infeksi dari Coronavirus, 

penyakit Covid 19 tidak hanya menyerang orang tua melainkan semua usia, mengkonsumsi klorokuin 

tidak mencegah infeksi Coronavirus, penularan Covid 19 tidakmelalui kontak mata, menerima paket 

dari China aman dan tidak berpotensi menularkan Covid 19, serta tidak semua orang yang terinfeksi 

Covid 19 akan meninggal. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak 

misinformasi yang terjadi dikalangan masyarakat sehingga penulis memberikan saran yaitu : 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menyempurnakan lagi metode penelitian 

selanjutnya serta, semoga penelitian ini bisa dijadikan pembelajaran kedepannya agar hasil penelitian 

yang didapatkan bisa lebih baik. 
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Puji syukur kepada Allah SWT, karena atas segala rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat 

menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah ini. Penulis juga berterima kasih kepada peneliti-peneliti 

sebelumnya, dosen pembimbing, keluarga serta teman-teman yang senantiasa memberikan do’a dan 

dukungan sehingga penulisan hasil karya tulis ilmiah ini dapat terselesaikan.  
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